






A. Latar Belakang  
  Penyelenggaraan pelayanan kesehatan untuk masyarakat ditingkat dasar di 
Indonesia adalah melalui Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) yang 
merupakan unit organisasi fungsional. Peningkatan kualitas layanan kesehatan di 
Puskesmas dirasa semakin penting, hal ini dikarenakan masyarakat semakin 
selektif untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas, sebagai 
pengguna jasa tidak hanya membayar namun juga menuntut pelayanan yang baik 
dan berkualitas mulai di awal hingga akhir. Oleh karena itu, dituntut peran tenaga 
kesehatan yang memberikan pelayanan secara profesional sesuai tugas pokok dan 
fungsi. Dimana seluruh sarana dan prasarana kesehatan tidak akan dapat berdaya 
guna apabila tidak didukung oleh tenaga medis yang baik dan profesional.  
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 
tentang Kesehatan dalam Pasal 11 Ayat 2 disebutkan jenis tenaga kesehatan yang 
termasuk dalam kelompok tenaga medis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a terdiri atas dokter, dokter gigi, dokter spesialis, dan dokter gigi spesialis. 
 Puskesmas pembantu merupakan jaringan pelayanan Puskesmas yang 
memberikan kesehatan secara permanen disuatu lokasi dalam wilayah kerja 
Puskesmas. Puskesmas pembantu merupakan bagian integral Puskesmas, yang 




untuk meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat 
di wilayah kerjanya. 
 Puskesmas Pembantu didirikan dengan perbandingan 1 (satu) Puskesmas 
Pembantu untuk melayani 2 (dua) sampai 3 (tiga) desa/kelurahan. 
Penanggungjawab Puskesmas Pembantu adalah seorang perawat atau Bidan, 
yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan atas usulan Kepala Puskesmas. 
Tenaga minimal di Puskesmas Pembantu terdiri dari 1 (satu) orang perawat dan 1 
(satu) orang bidan. Pendirian Puskesmas Pembantu harus memenuhi persyaratan 
lokasi, bangunan, prasarana, peralatan kesehatan dan ketenagaan. Bangunan, 
prasarana dan peralatan kesehatan di Puskesmas Pembantu harus dilakukan 
pemeliharaan, perawatan, dan pemeriksaan secara berkala agar tetap laik fungsi. 
 Jumlah Puskesmas Pembantu (pustu) dirinci menurut kondisi fisik 
bangunannya. Rincian kondisi fisik tersebut adalah:  
1. Baik, apabila bangunan (pustu) yang bersangkutan dalam kondisi baik atau 
     tidak mengalami kerusakan. 
2. Rusak ringan, apabila bangunan (pustu) yang bersangkutan terjad 
     kerusakan pada komponen pintu, jendela, kaca, penggantung, pengunci, 
     cat, dan sebagainya. 
3. Rusak berat, apabila bangunan (pustu) yang bersangkutan terjadi 
     kerusakan pada komponen pokok dari bangunan seperti pilar, pondasi, 




4. Rusak total, apabila bangunan (pustu) yang bersangkutan sudah tidak dapat 
    digunakan/dimanfaatkan lagi.  
 Kesehatan akan terjamin apabila lingkungan disekitar dan perilaku 
masyarakat  yang ada didaerah tersebut bisa seimbang. Misalnya lingkungan 
yang ditempati sangatlah kotor dan perilaku masyarakatnya juga tidak sehat  
maka akan susah untuk menciptakan masyarakat dengan perilaku hidup sehat. 
Maka dari itu perlu adanya keseimbangan antara lingkungan dan gaya 
hidup/perilaku hidup sehat.  
 Perilaku hidup bersih dan sehat atau biasa juga disebut PHBS merupakan 
sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil 
pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat 
mampu menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam 
mewujudkan kesehatan masyarakat (Kementerian Kesehatan RI 2011 tentang 
Panduan Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat).  
 Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih menjadi perhatian khusus bagi 
pemerintah daerah. Hal ini terlihat dari ditempatkannya PHBS sebagai salah satu 
indikator capaian peningkatan kesehatan dalam program Sustainable 
Development Goals (SDGs) 2015-2030. Dalam SDGs, PHBS merupakan strategi 
pencegahan dengan dampak jangka pendek bagi peningkatan kesehatan dalam 3 
tataran wilayah yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. 
 Disuatu lingkungan masyarakat pasti ada fasilitas yang digunakan khusus 




bersih dan sehat. Di desa umumnya disediakan puskesmas pembantu desa (Pustu) 
yang disediakan oleh pemerintah daerah. Puskesmas pembantu ini berada 
disetiap kelurahan untuk memberikan layanan di suatu desa.  
Dengan adanya Puskesmas Pembantu ini bisa lebih efektif lagi dalam pelayanan 
masyarakat dalam bidang kesehatan. Karena Puskesmas pembantu ini sangat 
efektif untuk masyarakat. Untuk itu berbagai penunjang kebutuhan di Puskesmas 
bisa disalurkan ke puskesmas pembantu (pustu) ini. Sebelum dirujuknya ke 
puskesmas yang tersedia di kecamatan.  
 Hal yang menarik dari penelitian ini adalah perbandingan sebelum dan 
sesudah direnovasinya puskesmas pembantu (pustu). Disini peneliti akan 
membandingkan perubahan yang dirasakan oleh masyarakat terhadap puskesmas 
pembantu ini. Selain itu, peneliti akan mengidentifikasi bagaimana masyarakat 
berperilaku hidup sehat dilingkungannya. Adakah sosialisasi yang dilakukan oleh 
pihak puskesmas agar masyarakatnya lebih bisa hidup bersih dan sehat.  
 Dengan demikian, hal yang menarik dalam penelitian ini adalah bagaimana 
caranya untuk membuat masyarakat sadar akan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Dimulai dari mencuci tangan setelah bepergian atau beraktifitas diluar rumah. 
Perilaku apa saja yang menjadi kebiasaan masyarakat sekitar dan adakah 
sosialisasi terhadap masyarakat dari pihak puskesmas pembantu ini. 
 Nurhajati.(2015), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Masyarakat Desa 
Samir Dalam Meningkatkan Kesehatan Masyarakat, tujuan dari penelitian ini 




perilaku hidup sehat masyarakat desa Samir. Hasil dari penelitian yaitu 
memberdayakan anggota rumah tangga agar tahu, mau, dan mampu 
melaksanakan PHBS serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan di 
masyarakat.  
 Nurhayati, (2016), Peran Tenaga Medis Dalam Pelayanan Kesehatan 
Masyarakat Di Puskesmas Pembantu Linggang Amer Kecamatan Linggang 
Bigung Kabupaten Kutai Barat, tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
peran tenaga medis  
dalam pelayanan kesehatan masyarakat di Puskesmas Pembantu Linggang Amer 
Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. Hasil dari penelitian ini 
peran tenaga medis dalam pelayanan  kesehatan masyarakat di Puskesmas 
Pembantu Linggang Amer Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, 
yaitu dari segi penataan administrasi berdasarkan program kerja Puskesmas 
Linggang Bigung. Pemeriksaan dan pengobatan berdasarkan standar operasional 
prosedur (SOP). Pembinaan kesehatan di lingkungan sekolah berupa pembinaan 
UKS. Peningkatan kesehatan masyarakat melalui penyuluhan dilakukan pada 
saat kegiatan posyandu. Faktor penghambat peran tenaga medis dalam pelayanan 
kesehatan masyarakat di Puskesmas Pembantu Linggang Amer Kecamatan 
Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat yaitu tidak terdapatnya tenaga medis 
berupa dokter dan kurangnya sarana dan prasarana.  
 Azwary, (2013), Peran Paramedis Dalam Meningkatkan Pelayanan Kesehatan 




Kabupaten Berau, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran Paramedis 
dalam meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat di Puskesmas pembantu 
Kasai.  
 Untuk mengetahui kendala-kendala yang di hadapi dalam meningkatkan 
pelayanan kesehatan masayarakat. Hasil dari penelitian ini peran paramedis 
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat di Puskesmas Pembantu Kampung 
Kasai, dalam hal pelayanan yang diberikan Mantri dan Bidan sudah sesuai dalam 
menjalankan perannya. Peran kedua petugas ini sangat berbeda, mantri 
mempunyai tugas dalam memberikan pelayanan untuk tindakan bersifat kuratif 
dan rehabilitatif seperti melayani pasien yang datang ke puskesmas yang 
memerlukan pengobatan dan memberikan penanganan berupa tindakan 
mendiagnosa jenis penyakit yang diderita selanjutnya memberikan tindakan 
medis maupun pemberian obat sedangkan untuk bidan juga memegang perannya 
sendiri dalam memberikan pelayanan kepada warga kampung kasai melalui 
kegiatan pelayanan KIA dan KB yang pada umumnya sasarannya adalah ibu dan 
anak, KIA sendiri bersifat penanganan untuk ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru 
lahir normal maupun dengan komplikasi. 
 Rejeki, Hasanbasri, Sanjaya, (2012), Peran Puskesmas Dalam Pengembangan 
Desa Siagadi Kabupaten Bantul, tujuan dari penelitian ini untuk melakukan 
kajian terha-dap peran puskesmas dalam fasilitasi pengembangan desa siaga. 
Hasil dari penelitian ini Desa siaga telah dilaksanakan dengan berbagai kegiatan 




berjalan seperti yang diharapkan. Puskesmas telah berupaya dalam mendampingi 
pengembangan desa siaga, namun fasilitasi yang dilakukan puskesmas belum 
mewujudkan community development, melainkan lebih kearah mobilisasisosial.  
 Muin, Lisnawati, Arsyad, (2018), Peran Puskesmas Dalam Program Perilaku 
Hidup Bersih Dan Sehat Tatanan Rumah Tangga Di Kelurahan Padaidi 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui peran puskesmas PHBS tatanan rumah tangga dan untuk mengetahui 
pelaksanaan PHBS dimasyarakat diwilayah kerja puskesmas Mattiro Bulu. 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 124 masyarakat yang menilai petugas 
kesehatan di Puskesmas melaksanaakan peran untuk program PHBS tatanan 
rumah tangga sebanyak (60,4%) yang berperan dan sebanyak (39,6) yang tidak 
berperan. Responden yang mengatakan pelaksanaan program PHBS terlaksana 
sebanyak (66,1) dan yang mengatakan tidak dilaksanakan sebanyak (33,9). 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa fasilitas sarana dan prasarana sangatlah penting untuk 
Puskesmas Pembantu. Untuk itu penelitian ini akan mengkaji tentang program 
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Juga mengkaji tentang bagaimana cara 
mendorong masyarakat agar ingin melaksanakan PHBS (Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat).  
B. Pertannyaan Penelitian   
1. Bagaimana pelaksanaan program PHBS (Perilaku Hidup Besih dan Sehat) di 




2. Bagaimana pendapat/respon masyarakat tentang adanya program PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) yang dicanangkan oleh Puskesmas 
Pembantu Desa Masangan Wetan Kec. Sukodono Kab. Sidoarjo ?  
 C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menjelaskan program PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di 
Puskesmas Pembantu Desa Masangan Wetan Kec. Sukodono Kab. Sidoarjo   
2. Untuk menjelaskan pemahaman masyarakat tentang program PHBS (Perilaku  
Hidup Bersih dan Sehat)  
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara  Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran yang komprehensif dan 
menjadi bahan kajian perkembangan disiplin ilmu mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang, khususnya mahasiswa Kesejahteraan Sosial dalam hal 
mengetahui gambaran adanya peran puskesmas pembantu dalam pelaksanakan 
program PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat).  
Penelitian ini juga diharapkan untuk menjadi referensi untuk peneliti-peneliti 
selanjutnya yang berkaitan dengan peran puskesmas pembantu dalam 
pelaksanaan program PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). 
2. Secara Praktis  
 Memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca dalam menganalisis peran 
puskesmas pembantu dalam pelaksanaan program PHBS (Perilaku Hidup Bersih 




memahami bagaimana peran puskesmas pembantu dalam pelaksanaan program 
perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat.  
E. Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup dalam penelitian ini sebatas pada penjabaran rumusan masalah 
penelitian. Dalam penyusunan penelitian ini peneliti memiliki beberapa batasan 
dalam ruang lingkup penelitiannya antara lain :  
1. Program PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) Desa Masangan Wetan 
2. Pemahaman masyarakat tentang PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di 
Puskesmas Pembantu (PUSTU)  
 Ruang lingkup ini disertakan, dengan maksud agar tetap pada konteks tujuan 
penelitian dan supaya teliti dalam artian tidak menjalar terlalu jauh pada hal-hal 
yang tidak bermanfaat bagi peneliti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
